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Abstract. This study aims to analyze and explain the effect of technical skills and interpersonal skills on perceived
job performance with organizational commitment as a moderating variable (study of tax consultants in Central
and DIY regions). The sample is 150 tax consultants in Central Java and DIY with the data analysis technique
is PLS SEM. Based on the results of the discussion, the following conclusions can be drawn (1) There is an
influence of technical skills on perceived job performance, (2) There is no effect of interpersonal skills on
perceived job performance, (3) There is an influence of organizational commitment on perceived job
performance, (4) Organizational commitment cannot moderate the influence of perceived job technical skills
performance, (5) Organizational commitment can moderate the influence of interpersonal skills on perceived
job performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh fechnical skills dan
interpersonal skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment sebagai variabel
moderasi (studi pada konsultan pajak di wilayah Jateng dan DIY). Sampelnya adalah 150 konsultan pajak di
Jawa Tengah dan DIYdengan teknik analisis data adalah SEM PLS.Berdasarkan dari hasil pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut(l) Terdapat pengaruh technical skills terhadap perceived job
performance, (2) Tidak terdapat pengaruh interpersonal skills terhadap perceived job performance, (3) Terdapat
pengaruh organizational commitment terhadap perceived job performance, (4) Organizational commitment tidak
dapat memoderasi pengaruh technical skills terhadap perceived job performance, (5) Organizational
commitment dapat memoderasi pengaruh interpersonal skills terhadap perceived job performane.

Kata kunci: Technical Skills, Interpersonal Skills, Organizational Commitment and Perceived Job Performance.

LATAR BELAKANG

Sistem perpajakan di Indonesia memiliki peraturan yang rumit dan sering berubah-
ubah yang menyebabkan kurangnya pengetahuan wajib pajak dalam memahami peraturan
tersebut (Widayati dan Nurlis, 2010). Hal ini membuatbanyak wajib pajak kesulitan untuk
memenuhi kewajibannya sehingga wajib pajak cenderung memilih untuk menggunakan jasa
konsultan pajak, karena konsultan pajak dinilai memiliki banyak pengetahuan mengenai

peraturan perpajakan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah perpajakan.
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PENGARUH TECHNICAL SKILLS DAN INTERPERSONAL SKILLS TERHADAP PERCEIVED JOB
PERFORMANCE DENGAN ORGANIZATIONAL COMMITMENT SEBAGAI VARIABEL MODERASI
(STUDI PADA KONSULTAN PAJAK DI WILAYAH JATENG DAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA)

Tax ratio Indonesia lebih rendah jika dibandingkan dengan Afrika Selatan, Brazil, dan
Turki. Padahal, setiap 1% peningkatan tax ratio berkorelasi dengan kenaikan pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 0.95%. Saat ini, tax ratio Indonesia masih 11,6%. Adapun tax ratio
merupakan rasio jumlah pajak yang dikumpulkan pada suatu masa dibandingkan atau dibagi
dengan produk domestik bruto (PDB) di masa yang sama. Tax Ratio Indonesia cenderung
turun dan termasuk yang terendah di Asia Tenggara, hanya lebih baik dari Myanmar (Ramdan,

2019).

Saat ini, tax ratio Indonesia masih 11,6%. Adapun fax ratio merupakan rasio jumlah
pajak yang dikumpulkan pada suatu masa dibandingkan atau dibagi dengan produk domestik
bruto (PDB) di masa yang sama. Tax Ratio Indonesia cenderung turun dan termasuk yang
terendah di Asia Tenggara, hanya lebih baik dari Myanmar (Ramdan, 2019). Turunnya rasio
kepatuhan dipengaruhi oleh tingkat kinerja konsultan pajak. Hal ini dikarenakan oleh adanya
fenomena pemahaman konsultan pajak bahwa kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak
perlu didukung (Mangoting et al, 2017). Hal tersebut sangat sulit dihindari karena konsultan
pajak memiliki kompetensi dalam menyelesaikan kewajiban Wajib Pajak sekaligus keinginan
Wajib Pajak ketika meminta jasa mereka dalam menunaikan kewajiban sebagai Wajib Pajak.
Akibatnya, ada konsultan pajak yangmelakukan kejahatan perpajakan karena didasarkan pada
upaya melindungi kliennya (Sandi, 2018). Oleh karena itu, kinerja konsultan pajak yang baik
sangat penting dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

Masih rendahnya pencapaian tax ratio di Indonesia merupakan hasil dari keseluruhan
proses administrasi perpajakan dengan segala elemen terkait yang mendukungnya. Rumitnya
peraturan perpajakan di Indonesia menyebabkan sebagian besar masyarakat malas membayar
pajak. Peratutan yang rumit ini turut serta mempengaruhi kebutuhan masyarakat Wajib Pajak
akan adanya bantuan dari Konsultan Pajak untuk mendampingi atau mewakili Wajib Pajak.
Konsultan adalah pemberi informasi yang lengkap (adviser). Jumlah Konsultan Pajak di
Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Jogyakarta yang tercatat di Pengurus Daerah
Ikatan Konsultan Pajak Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 228 Orang, tahun 2016
sebanyak 251 orang, tahun 2017 sebanyak 267 orang, tahun 2018 sebanyak 291 orang,
dan tahun 2019 sebanyak 324 orang.

Konsultan Pajak adalah orang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada
Wajib Pajak dalam rangka melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan (Peraturan Menteri Keuangan No

111/PMK.03/2014, Pasal 1 angka 1 ). Untuk dapat berpraktik sebagai Konsultan Pajak,
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seorang Konsultan Pajak yang telah memenuhi persyaratan, harus mempunyai Izin Praktik
yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pajak atau pejabat yang ditunjuk (Peraturan Menteri
Keuangan No 111/PMK.03/2014, Pasal 3 angka 1).

Keberadaan lembaga konsultan pajak Internasional dan lokal membangun pasar yang
kompetitif (La et al, 2009). Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh dari persepsi kinerja Konsultan Pajak. Untuk mencapai kinerja yang baik, Konsultan
Pajak memiliki berbagai sumber daya kompetitif (misalnya, reputasi, keterampilan dan
pengetahuan teknis dan interpersonal, orientasi pelanggan, inovasi, hubungan dengan otoritas

pajak, dll.) (La et al, 2009).

Technical skill adalah keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam
bidang teknik seperti mengoperasikan komputer dan alatdigital lainnya. La et al. (2009)
menunjukkan bahwa ada dua komponen utama yang berkontribusi terhadap kinerja yang
dirasakan klien, yaitu faktor yang berhubungan dengan orang (termasuk keterampilan
interpersonal, keterampilan teknis dan orientasi pelanggan) dan faktor-faktor terkait
perusahaan (yang terdiri dari inovasi dan reputasi). Hubungan antara perilaku penyedia
layanan (dalam hal keterampilan interpersonal, keterampilan teknis dan orientasi pelanggan)
serta inovasi perusahaan, reputasi dan kinerja yang dirasakan telah diuji dalam berbagai

penelitian di kedua pengaturan konsumen dan profesional (LeBlanc & Nguyen, 1996).

Interpersonal Skills mengacu pada tingkat algoritma mental dan komunikasi sosial dan
interaksi untuk mencapai efek atau hasil tertentu. Interpersonal Skills diperlukan untuk
menyelesaikan proyek atau menyelesaikan masalah, memfasilitasi interaksi kelompok,
memimpin orang lain dan mendengarkan orang lain (Boyatzis & Renio, 1989; Mintzberg,

1973; Kotter, 1988; Cockerill, 1989; Schrodder, 1989; dan Davis, et al, 1996).

Organizational Commitment adalah keadaan psikologis konsultan Pajak yang menjadi

ciri dalam hubungannya dengan organisasi (Allen & Meyer, 1991).

Perceived Job Performance (kinerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam hal ini seorang konsultan pajak dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.Variabel
kinerja dalam penelitian ini diukur berdasarkanindikator sebagai berikut (Simamora, 2002):
(1) Kualitas hasil kerja, (2) Kuantitas hasil kerja, (3) Ketepatan waktu, (4) Kemandirian kerja,
(5) Kesalahan kerja.
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Tabel 1 Ringkasan Research Gap

Objek Penelitian Peneliti Hasil
Technical skills terhadap Thuy et al (2015) Berpengaruh Positif Signifikan
Perceived |La et al (2009) Berpengaruh Positif Signifikan
performance Lengkong et al (2019) Tidak Berpengaruh Signifikan
Interpersonal skills  [Thuy et al (2015) Berpengaruh Positif Signifikan
terhadap Perceived |La et al (2009) Berpengaruh Positif Signifikan
performance Whitefield dan Kloot (2006)  [Berpengaruh Positif Signifikan
Wulandari (2014) Berpengaruh Positif Signifikan
Abe et al (2016) Tidak Berpengaruh Signifikan
Organizational Bandula dan Jayatilake (2016) [Berpengaruh Positif Signifikan

commitment terhadap
Perceived performance

Sumber : beberapa peneliti

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Thuy et al
(2015) yang dilakukan di Negara Vietnam. Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian sejenis
belum pernah dilakukan di Indonesia khususnya dengan responden konsultan pajak Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian penelitian ini memberikan
kontribusi melalui penyajian bukti empiris mengenai apakah skills, khususnya technical dan
interpersonal  skills, akan berpengaruh terhadap perceived job performance dengan
dimoderasi oleh organizational commitment. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
Lengkong et al (2019) yang menyatakan bahwa technical skills tidak berpengaruh signifikan

terhadap perceived performance.

Thuy at al (2015) menyatakan bahwa fechnical skills dan interpersonal skills
berpengaruh positif terhadap perceived job performance. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini menambahkan variabel organizational
commitment sebagai variabel moderating. Sesuai Penelitian yang dilakukan oleh Bandula dan
Jayatilake (2016) menyatakan bahwa organizational commitment berpengaruh positif
signifikan terhadap perceived performance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumo (2017) menyatakan bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi positif pengaruh
budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Kanthasamy (2009)
menyatakan bahwamemahami efek moderasi dari komitmen organisasi dapat membantu

meningkatkan kinerja manajerial dan komitmen konsultan pajak.

Interpersonal skills jika dijalankan dengan baik maka budaya organisasi akan semakin
berkembang. Dengan hubungan inferpersonal yang baik, budaya organisasi menjadi salah

satu pengaruh positif dan bersinergi. Apabila interpersonal skills kurang baik akan
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menimbulkan efek yang buruk bagi budaya aorganisasi. Hal itu akan menurunkan kinerja para
konsultan pajak. Interpersonal skills memengaruhi budaya organisasi karena hal tersebut
membantu menentukan keberhasilan perusahaan. Penelitian yang dilakukan Tkachenko
(2017) menyatakan bahwa budaya organisasi dipengaruhi beberapa aspek keahlian antaralain

adalah interpersonal skill dan technical skills.

KAJIAN TEORITIS
Teori Perilaku Direncanakan (Theory Of Planned Behavior)

Setiap orang mempunyai perilaku unik masing-masing. Menurut Grizzell (Nuary,
2010) Theory of Planned Behavior adalah Theory of Reasoned Action yang disempurnakan
dengan penambahan Perceived Behavior Control. Theory of Planned Behavior adalah teori
yang meramalkan pertimbangan perilaku karena perilaku dapat dipertimbangkan dan
direncanakan. Kemudian teori ini dikembangkan lagi oleh beberapa peneliti, seperti Ajzen
dan Sharma (Nuary, 2010). Wellington et al (Nuary, 2010) menyatakan Theory of Planned
Behavior memiliki keunggulan dibandingkan teori keperilakuan yang lain, karena Theory of
Planned Behavior merupakan teori perilaku yang dapat mengidentifikasi keyakinan seseorang
terhadap pengendalian atas sesuatu yang akan terjadi dari hasil perilaku, sehingga hal ini

membedakan antara perilaku seseorang yang berkehendak dan yang tidak berkehendak.

Theory Of Planned Behavior memiliki tiga variabel independen. Pertama adalah sikap
terhadap perilaku dimana seseorang melakukan penilaian atas sesuatu yang menguntungkan
dan tidak menguntungakan. Kedua adalah faktor sosial disebut norma subyektif, hal tersebut
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
tindakan. Ketigaanteseden niat adalah tingkat persepsi pengendalian perilaku yang mengacu
pada persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku, dan diasumsikan untuk
mencerminkan pengalaman masa lalu sebagai antisipasi hambatan dan rintangan Ajzen

(Nuary, 2010)

Teori Atribusi

Teori atribusi sangat berkaitan erat dengan perilaku individu untuk menginterpretasikan
peristiwa-peristiwa berkaitan dengan pemikiran dan perilaku seseorang. Teori atribusi lebih
menjelaskan tentang bagaimana seorang individu mampu menilai suatu hal secara berlainan,
tergantung bagaimana seorang individu tersebut menghubungkan suatu makna ke dalam

perilaku tertentu (Wade dan Tavris, 2008). Oleh sebab itu, teori atribusi digunakan dalam
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penelitian ini untuk menjelaskan dan menilai atribusi technical skills dan interpersonal
skills yang berkaitan terhadap organizational commitment yang dapat dipengaruhi
perceived job performance.

Technical Skills

Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam pengembangan teknik yang
dimiliki, seperti menghitung secara tepat, mengoperasikan komputer. Keterampilan teknik
merupakan kompetensi spesifik untuk melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan
teknik-teknik, alat-alat, prosedur — prosedur dan pengetahuan tentang lapangan yang
dispesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya (Gibson, 1994).
Kemampuan teknis yang dimaksud adalah seorang konsultan pajak didalam organisasinya
harus mampu dalam penguasaan terhadap metode kerja yang ada. Artinya bahwa seorang
konsultan pajak yang mempunyai kemampuan teknis yang meliputi prosedur kerja, metode
kerja dan alat-alat yang dalam hal ini peneliti mengkhususkan pada kemampuan konsultan
pajak untuk mengoperasikan sistem yang ada seperti yang telah dinilai dapat meningkatkan

hasil kerja konsultan pajak sehingga lebih maksimal.

Indikator technical skill menurut Thuy et al (2015) yaitu memiliki pengetahuan
tentang teknis perpajkan yang baik, memiliki pengetahuan tentang kebutuhan/ masalah yang
baik, dan memiliki kompetensi konsultan perpajakan yang baik.

Interpersonal Skills

Kemampuan interpersonal merupakan kecakapan yang dimiliki individu untuk
memahami berbagai situasi sosial dan menentukan perilaku yang tepat yang merupakan hasil
dari interaksi individu dengan orang lain yang mencakup lima komponen yaitu kemampuan
berinisiatif, kemampuan bersikap terbuka (self disclosure), kemampuan untuk bersikap

asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional, kemampuan dalam mengatasi konflik.

Indikator interpersonal skill menurut Thuy et al (2015) yaitu memiliki kemampuan
untuk mengekspresikan diri sendiri secara non-verbal dengan baik, memiliki keterampilan
berbicara / komunikasi umum yang baik, memiliki kesadaran dan pemahaman tentang
komunikasi non-verbal orang lain yang baik, dan memiliki kemampuan untuk mengontrol dan
mengatur tampilan emosi non- verbal yang baik.

Perceived Job Performance

Menurut Hasibuan (2006) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,
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pengalaman, kesungguhan serta waktu. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggarhukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Indikator perceived job performance menurut Thuy et al (2015) yaitu bersungguh-
sungguh dalam pencapaian target kerja, keakuratan dan ketepatan dalam menyelesaikan
pekerjaan, berusaha untuk berkoordinasi dengan baik dengan klien, terampil dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi, mengerjakan tugas sesuai dengan
kualitas yang diinginkan oleh klien, dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian
tinggi

Organizational Commitment

Komitmen organisasi adalah sikap konsultan pajak untuk tetap berada dalamorganisasi
dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan perusahaan. Komitmen
adalah bentuk loyal yang lebih konkrit yang dapat di lihat dari sejauh mana konsultan pajak
mencurahkan perhatian gagasan dan tanggungjawabnya dalam upaya perusahaan mencapai
tujuan organisasi (As’ad, 2002). Menurut Sunarto (2005) organisasi yang berbasis komitmen
akan merancang pekerjaanya lebih luas daripada sebelumnya untuk memadukan perencanaan
dan implementasinya, serta memperbaiki operasi, bukan hanya mempertahankan yang sudah

berjalan saja.

Indikator organizational commitment menurut Su (2014) yaitu bersedia bekerja lebih
keras untuk membantu perusahaan saya berhasil, setia kepada perusahaan, menemukan bahwa
nilai-nilai dan nilai-nilai perusahaan sangat mirip,perusahaan tempat bekerja benar benar
menginspirasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik, bangga bekerja untuk perusahaan,
bersedia melakukan banyak hal supaya bisa tetaap bekerja untuk perusahaan, dan menolak

tawaran pekerjaan lain dengan gaji lebih banyak agar bisa tetap bekerja pada perusahaan

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. Sumber data pada

penelitian ini adalah para konsultan pajak di Jateng dan DIY.
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Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para konsultan pajak di Jateng dan DIY yang
terdaftar di Sekertariat Pengurus Daerah Ikatan Konsultasi Pajak Jateng dan DIY. Jumlah

populasi pada saat kuesioner disebar adalah sebesar 291 orang.
Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel diambil dengan menggunakan metode non

random sampling dengan menggunakan purposive sampling.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode angket. Metode ini menggunakan penyebaran kuesioner yang telah
disusun secara terstuktur, dimana sejumlah pertannyaan tertulis disampaikan pada responden
untuk ditanggapi sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden yang bersangkutan

(Sugiyono, 2014).

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu
pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5. Tanggapan positif (maksimal)

diberi nilai paling besar (5) dan tanggapan negatif (minimal) diberi nilai paling kecil (1).

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti, menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Technical skill

Technical skill yaitu kecakapan spesifik tentang proses, prosedur, atau teknik-teknik
yang merupakan kecakapan khusus dalam menganalisis hal-hal yang khusus (Thuy et al,

2015).

Indikator-indikator yang digunakan didalam penelitian ini diadopsi dari penelitian yang

dikembangkan oleh Thuy et al (2015) yaitu
1) Memiliki pengetahuan tentang teknis perpajkan yang baik,
2) Memiliki pengetahuan tentang kebutuhan / masalah yang baik, dan

3) Memiliki kompetensikonsultan perpajakan yang baik
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Perceived Job Performance

Kinerja konsultan pajak merupakan perwujudan kerja yang dilakukanuntuk mencapai
hasil kerja yang lebih baik untuk pencapaian tujuan organisasi. Indikator-indikator yang
digunakan didalam penelitian ini diadopsi dari penelitian yang dikembangkan oleh Thuy et al

(2015) yaitu ;
1) Bersungguh-sungguh dalam pencapaian target kerja,
2) Keakuratan dan ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan,
3) Berusaha untuk berkoordinasi dengan baik dengan klien,
4) Terampil dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi,
5) Mengerjakan tugas sesuai dengan kualitas yang diinginkan oleh klien, dan
6) Dapat menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian tinggi.

Organizational Commitment

Organizational commitment adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat sesuatu agar
dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan sendiri. Organizational

commitment di ukur dengan menggunakan indikator dari Su (2014) yaitu:
1) Bersedia bekerja lebih keras untuk membantu perusahaan saya berhasil,
2) Setia kepada perusahaan,
3) Menemukan bahwa nilai-nilai dan nilai-nilai perusahaan sangat mirip,

4) Perusahaan tempat bekerja benar benar menginspirasi untuk melakukan pekerjaan

dengan baik,
5) Bangga bekerja untuk perusahaan
6) Bersedia melakukan banyak hal supaya bisa tetaap bekerja untuk perusahaan,

7) Menolak tawaran pekerjaan lain dengan gaji lebih banyak agar bisa tetap bekerja pada

perusahaan
Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software

Smart PLS versi 4.0.m3 yang dijalankan dengan media komputer. PLS (Partial Least Square)
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merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model
pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural

digunakan untuk uji kausalitas(pengujian hipotesis dengan model prediksi).
Langkah-Langkah Analisis Jalur

Langkah pertama di dalam analisis jalur adalah merancang model berdasarkan konsep
dan teori. Model tersebut juga dapat dinyatakan dalam bentukpersamaan sehingga membentuk
sistem persamaan. Sistem persamaan ini ada yang menamakan sistem persamaan simultan
atau juga ada yang menyebut model structural. Mengingat model tersebut dikembangkan
untuk menjawab permasalahan penelitian serta berbasis teori dan konsep, maka dinamakan

model hipotetik (Ridwan & Kuncoro, 2008).

Gambar Diagram pengaruh fechnical skills dan interpersonal skills terhadap perceived job

performance dengan organizational commitment sebagai variabel moderasi

TECHNICAL SKILLS
(1S)
bl
A
PERCEIVED JOB
PERFORMANCE
. (PJP)
INTERPERSONAL
SKILLS (IS) bs b4 /13
ORGANIZATIONAL
COMMITMENT (OC)

Sumber : Data Yang Diolah 2023

Berdasarkan gambar 3.1 maka persamaan regresi untuk pengaruh technical skills dan
interpersonal skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment

sebagai variabel moderasi:
Persamaan:

PJP  =bl.TS +b2.IS+ b3.0C + b4.TC.OC +b5.IC.OC + e
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Keterangan :

TS =Technical Skills

IS =Interpersonal Skills

OC  =Organizational Commitment
PIP  =Perceived Job Performance

bl, b2,...b4 =Koefisien regresiel,e2 = Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASANPENGUJIAN HIPOTESIS
Selanjutnya pembahasan mengenai pengujian hipotesis akan dilakukan secara bertahap sesuai
urutan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

Tabel Hasil Uji Hipotesis

Variabel Driginal jample Std. t- P- Hasil
sample |mean Deviation [statistics |Value
[P PIP 0168 | 0173 | 0.115 | 1459 [0.145 Si;?glﬁan
Signifik
OC[| PJP 0339 | 0355 | 0102 | 3322 |o.001 [EMIEEN
Signifik
TS( PIP 0346 | 0347 | 0116 | 2967 [0.003 |>EMHAN
' Tidak
Moderating 0244 | 0156 | 0170 | 1.437 |0.151 [Signifikan
Effec
t1 PJP
) Signifikan
Moderating 0247 |-0178 | 0107 | 2314 |o0.021
Effec
20 PIP

Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh technical skills terhadap perceived job performance
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel pengaruh

technical skills terhadap perceived job performance sebesar 0.003< 0.05artinya terdapat

pengaruh technical skills terhadap perceived job performance. Dengan demikian maka

hipotesis pertama (H1) yang berbunyi technical skills berpengaruh positif signifikan terhadap

perceived job performance diterima

Pengujian Hipotesis 2: Pengaruh interpersonal skills terhadap perceived job performance

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel pengaruh
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interpersonal skills terhadap perceived job performance sebesar 0.145 > 0.05 artinya tidak
terdapat pengaruh interpersonal skills terhadap perceived job performance. Dengan demikian
maka hipotesis kedua (H2) yang berbunyi interpersonal skills berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived job performance ditolak
Pengaruh organizational commitment terhadap perceived job performance

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel pengaruh
organizational commitment terhadap perceived job performance sebesar0.001< 0.05 artinya
hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi terdapat pengaruh organizational commitment terhadap
perceived job performance diterima.
Pengujian Hipotesis 4: Pengaruh technical skills terhadap perceived job

performance dengan organizational commitment sebagai variabel moderating

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel pengaruh
technical skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment
sebagai variabel moderating sebesar 0.151> 0.05 artinya tidak terdapat pengaruh fechnical
skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment sebagai
variabel moderating. Dengan demikian maka hipotesis keempat (H4) yang berbunyi technical
skills berpengaruh positif signifikan terhadap perceived job performance dengan
organizational commitment sebagai variabel moderasi ditolak.

Pengujian Hipotesis 5: Pengaruh interpersonal skills terhadap perceived job
performancedengan organizational commitment sebagai variabel moderating

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai p-value untuk variabel pengaruh
interpersonal skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment
sebagai variabel moderating sebesar 0.001< 0.05 artinya terdapat pengaruh interpersonal
skills terhadap perceived job performance dengan organizational commitment sebagai
variabel moderating. Dengan demikian maka hipotesis kelima (HS5) yang berbunyi
interpersonal skills berpengaruh positif signifikan terhadap perceived job performance

dengan organizational commitment sebagai variabel moderasi diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian pada model penelitian dengan menggunakan data empiris,
terdapat tujuh hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Pengujian yang dilakukan pada variabel technical skills dan job performance

menunjukkan bahwa variabel technical skills secara statistik terbukti berpengaruh
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positif signifikan terhadap perceived job performance. Hipotesis pertama diterima, oleh
karena ini semakin baik technical skills akan meningkatkan perceived job performance
Pengujian yang dilakukan pada variabel interpersonal skills dan perceived job
performance menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interpersonal skills terhadap
perceived job performance. Hipotesis kedua (H2) yang berbunyi interpersonal skills
berpengaruh positif signifikan terhadap perceived job performance ditolak. Hipotesis
ini ditolak karena rata-rata konsultan pajak di Jawa Tengah dan DIY masih banyak yang
mengerjakan pekerjaan klarikel seperti: menghitung, menyetorkan, dan melaporkan
SPT yang tidak membutuhkan interpersonal skills.

Pengujian yang dilakukan pada variabel organizational commitment dan perceived job
performance menunjukkan bahwa variabel organizational commitment secara statistik
terbukti berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perceived job performance.
Hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi terdapat pengaruh organizational commitment
terhadap perceived job performance diterima.

Pengujian organizational commitment dalam memoderasi pengaruh technical skills
terhadap perceived job performance tidak terbukti signifikan atau di tolak. Hipotesis ini
ditolak karena rata-rata konsultan pajak di Jawa Tengah dan DIY masih banyak yang
melakukan sendiri pekerjaan mengitung, setor, laporan SPT dan belum memiliki
organizasi, namun hal ini tidak bertentangan dengan aturan yang berlaku karena izin
praktik Konsultan Pajak melekat pada Individu. Oleh karena itu, tinggi rendahnya
Organizational Commitment yang dimiliki oleh Konsultan Pajak tidak dapat
memoderasi positif pengaruh tehnical skills yang dimiliki oleh Konsultan Pajak

terhadap perceived job performance.

Pengujian organizational commitment dalam memoderasi pengaruh interpersonal skills

terhadap perceived job performance berpengaruh positif dan signifikan.

Saran

1.

Untuk meningkatkan kinerja konsultan pajak maka disarankan agar konsultan pajak
meningkatkan fechnical skills agar lebih memiliki pengetahuan tentang teknis
perpajakan yang baik yang dapat dilakukan degan cara sering mengikuti seminar dan
pelatihan teknis

Konsultan pajak sebaiknya meningkatkan organizational commitment untuk
memperkuat interpersonal skills dalam meningkatkan kinerjanya, antara lain dengan

menerapkan nilai-nilai perusahaan dalam melakukan komunikasi dengan klien.
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